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Abstrak: Proses bisnis yang efisien sangat penting bagi MronoMrene Tour and Travel dalam mengatasi berbagai
tantangan seperti waktu pengurusan yang lama dan kurangnya informasi dalam pelayanan travel dan tour.
Penelitian ini mengqunakan pendekatan Business Process Reengineering (BPR) untuk mengubah ulang alur
pemesanan travel dengan tujuan meningkatkan efisiensi dan efektivitas layanan. Metode penelitian meliputi
pengumpulan data, identifikasi proses, analisis peluang teknologi, rekomendasi proses bisnis, dan desain solusi
berbasis website. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan BPR berhasil meningkatkan efisiensi proses
sebesar 35,2%. Dengan menerapkan teknologi informasi melalui desain website, proses otomatisasi dan integrasi
data dapat mendukung pengurangan biaya serta percepatan waktu pengurusan. Secara keseluruhan, penelitian ini
menyimpulkan bahwa BPR efektif dalam meningkatkan kinerja proses bisnis di MronoMrene Tour and Travel.

Kata Kunci - Business Process Reengineering; BPR; Reengineering

Business Process Reengineering on MronoMrene Tour and Travel
Booking

Abstract: Efficient business processes are very important for MronoMrene Tour and Travel in overcoming various
challenges such as long processing times and lack of information in travel and tour services. This research uses a
Business Process Reengineering (BPR) approach to change the travel booking flow with the aim of increasing service
efficiency and effectiveness. Research methods include data collection, process identification, technology opportunity
analysis, business process recommendations, and website-based solution design. The results show that the
implementation of BPR succeeded in increasing process efficiency by 35.2%. By applying information technology
through website design, process automation and data integration can support reduced costs and speed up processing
time. Ouerall, this research concludes that BPR is effective in improving business process performance at
MronoMrene Travel and Tour.
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1. PENDAHULUAN

Transportasi, baik menggunakan kendaraan pribadi maupun transportasi umum, merupakan
kunci utama dalam memenuhi kebutuhan mobilitas sehari-hari masyarakat [1]. Dalam konteks
ekonomi dan pembangunan wilayah, transportasi darat dianggap sangat penting. Di era sistem
informasi saat ini, banyak perusahaan jasa dan barang telah mengadopsi kemajuan teknologi
dengan memanfaatkan aplikasi dan website online untuk meningkatkan kualitas layanan mereka
[2]. Perkembangan dalam industri perjalanan telah meningkatkan penggunaan layanan transportasi
bisnis dan manajemen eksekutif. Dalam dunia bisnis saat ini, waktu adalah sumber daya yang
berharga, oleh karena itu kecepatan perjalanan yang ditawarkan oleh layanan perjalanan yang
memberikan efisiensi waktu yang signifikan akan sangat dihargai [3].

Meskipun teknologi terus berkembang, beberapa praktik tradisional dalam industri
perjalanan masih tetap ada, seperti pemesanan tour dan travel secara offline di kantor atau tempat
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penyedia jasa perjalanan. Meskipun masih ada, metode ini memiliki beberapa kekurangan,
terutama dalam hal efektivitas naik- turun penumpang dan penjadwalan waktu keberangkatan [4].
Guna mencapai efesiensi dan kualitas layanan yang lebih baik, industri perjalanan dapat
memanfaatkan Business Process Reengineering (BPR). Strategi ini memungkinkan organisasi
melakukan transformasi signifikan pada proses bisnisnya demi peningkatan efisiensi, produktifitas,
dan daya saing [5]. Analisis ini akan fokus pada MronoMrene Tour and Travel. Dari analisis awal,
terlihat bahwa proses pemesanan tour dan travel secara offline di MronoMrene Tour and Travel
memakan waktu yang signifikan, yang dapat mengganggu efisiensi dan pengalaman pelanggan.
Melalui studi mendalam terhadap proses ini bertujuan memberikan rekomendasi untuk
meningkatkan efisiensi operasional dan memaksimalkan waktu layanan, dengan hasilnya
peningkatan kepuasan pelanggan dan reputasi perusahaan.

Penerapan teknologi telah mempengaruhi cara pemesanan travel, dengan banyak bisnis travel
yang telah mengadopsi platform digital. Namun, masih ada preferensi untuk pemesanan tour dan
travel secara offline. Ini menunjukkan bahwa meskipun terjadi pergeseran ke arah digitalisasi,
beberapa praktik tradisional dalam industri transportasi tetap berlangsung [6]. Sebelum perjalanan,
pemesanan tour dan travel adalah langkah yang biasanya dilakukan oleh masyarakat. Dalam era
sebelum teknologi, perusahaan travel sering melakukan proses pendataan, pembuatan tour dan
travel, dan pencatatannya secara manual [7]. Metode pemesanan tour dan travel secara offline yang
telah lama diterapkan dan masih dipraktikkan hingga kini, mengharuskan calon penumpang untuk
datang langsung ke kantor agen perjalanan atau menghubungi via telepon untuk mempersiapkan
perjalanan mereka.

Meskipun pemesanan tour dan travel secara offline masih ada, terdapat beberapa kekurangan
yang perlu dipertimbangkan. Kendala pertama yang dihadapi oleh Petugas adalah dalam proses
pencarian dan penyesuaian data pelanggan, terutama kesalahan yang terjadi dalam pemilihan kursi
atau pencatatan jam keberangkatan yang tidak sesuai dengan keinginan pelanggan. Hal ini sering
menyebabkan data yang tidak akurat, yang pada akhirnya menghasilkan pengalaman layanan yang
tidak memuaskan bagi pelanggan [8]. Meskipun demikian, sebagian penumpang masih memilih
memesan tour dan travel secara offline dengan berbagai pertimbangan, misalnya kurang familiar
dengan teknologi atau preferensi interaksi tatap muka dengan agen. Oleh karena itu, penyedia jasa
travel dan agen perjalanan yang memesan secara offline agar tetap memuaskan.

Guna mengoptimalkan kinerja organisasi, salah satu metode yang umum diterapkan adalah
Business Process Reengineering (BPR). Strategi BPR ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas
layanan yang diberikan kepada pelanggan [9]. Metode ini, yang dikenal sebagai Business Process
Reengineering (BPR), sangat penting dalam konteks bisnis modern. BPR bertujuan untuk
melakukan perubahan yang signifikan dan komprehensif dalam sistem atau proses yang ada di
dalam sebuah organisasi atau kegiatan bisnis [10]. Business Process Reengineering (BPR)
merupakan pendekatan restrukturisasi yang sangat fundamental dan komprehensif, yang bertujuan
untuk mengubah proses bisnis secara signifikan dan berdampak dramatis pada biaya, kualitas,
layanan, dan kecepatan [11]. BPR bertujuan untuk mengidentifikasi dan memperbaiki area yang
kurang efektif dalam proses bisnis, dengan maksud untuk meningkatkan efisiensi, produktivitas,
dan daya saing organisasi di pasar yang dinamis [12].

Tahapan BPR terdiri dari beberapa tahap yakni dimulai dari tahap inisiasi (initiation), analisis
(analysis), rekayasa ulang (re-engineering), implementasi, hingga evaluasi. Pada tahap inisiasi,
peneliti mengidentifikasi dan memahami tujuan dari proses re-engineering. Dalam proses ini,
peneliti turut memperhatikan perubahan lingkungan dan kemungkinan risiko yang ada di
organisasi. Tahap analisis meliputi evaluasi tugas dan prosedur bisnis dari sudut pandang risiko,
yang hasilnya didokumentasikan dalam bentuk diagram alir untuk landasan perancangan ulang
menyeluruh [13].

Sebelumnya telah dilakukan penelitian yang sejenis, berdasarkan penelitian yang
dipublikasikan lima tahun lalu. Penelitian tersebut berfokus pada peningkatan efisiensi proses
bisnis sistem pembayaran melalui rekayasa ulang menggunakan metode BPR, yang diukur dengan
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uji efisiensi throughput. Hasilnya menunjukkan bahwa rekayasa ulang sistem pembayaran
menghasilkan dua metode pembayaran baru yaitu pembayaran tunai dan pembayaran transfer.
Perbandingan dengan proses sebelumnya menunjukkan bahwa efisiensi proses baru mencapai
100%, jauh lebih tinggi daripada sebelumnya yang hanya mencapai 48,39% dengan durasi 15,5
menit. Selain itu, dengan implementasi QR Code, proses pembayaran juga menjadi lebih efisien.
Efesiensi waktu berhasil ditingkatkan secara signifikan, dengan durasi pembayaran tunai menjadi
4 menit dan transfer menjadi 5,5 menit. Hal ini menandakan bahwa penerapan teknologi yang lebih
canggih telah berhasil meningkatkan efisiensi sistem. Hasil penelitian ini secara konkret
menunjukkan bahwa metode BPR efektif dalam meningkatkan efisiensi proses bisnis. Selain itu,
penerapan teknologi baru, seperti QR Code, juga berpotensi memberikan manfaat yang signifikan
dalam konteks pembayaran [14].

MronoMrene Tour and Travel merupakan penyedia layanan tour dan travel dan biro agen
perjalanan dengan pengalaman sejak tahun 2014. Dalam tahap analisis awal studi kasus ini, peneliti
menemukan beberapa proses yang perlu dievaluasi lebih lanjut terkait efisiensi operasional. Proses-
proses ini akan menjadi fokus utama reengineering, mengingat reengineering memiliki berbagai
cara implementasi, tergantung pada kebutuhan dan tujuan organisasi atau perusahaan tersebut.
Dalam analisis awal studi kasus ini, peneliti menemukan bahwa sistem lama (legacy system)
menghadapi permasalahan utama terkait proses pemesanan tour dan travel secara offline yang
membutuhkan waktu cukup lama akan menghambat efisiensi layanan, serta turut memengaruhi
citra perusahaan dan kepuasan pelanggan secara negatif.

Penelitian ini menghasilkan pemahaman mendalam tentang proses pemesanan tour dan
travel, khususnya melalui pengukuran efisiensi awal menggunakan metode throughput. Analisis
awal mengungkap kendala efisiensi dan kecepatan layanan. Berdasarkan temuan ini, peneliti
kemudian merumuskan rekomendasi perbaikan kinerja dan optimalisasi waktu layanan, meliputi
perubahan alur kerja, adopsi teknologi, dan restrukturisasi tim. Tujuannya untuk Mempercepat
proses pelayanan, memastikan pelanggan puas, dan membangun reputasi yang baik..

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan Langkah yang terstruktur dalam melakukan Business Process
Reengineering (BPR). Metode BPR sebagai pendekatan komprehensif, bertujuan untuk mengubah
dan meningkatkan kinerja proses organisasi melalui tahapan-tahapan berikut.
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Gambar 1. Alur Penelitian

Proses reengineering dimulai dengan pengumpulan dan identifikasi data secara menyeluruh,
meliputi analisis historis, pengukuran kinerja, serta identifikasi masalah melalui wawancara, survei,
dan dokumentasi proses yang ada. Tahap ini dilanjutkan dengan pengukuran efisiensi throughput
untuk menilai kinerja proses saat ini, mencakup waktu penyelesaian, penggunaan sumber daya,
dan tenaga kerja yang terlibat.

Setelah mengukur efisiensi, dilakukan analisis alternatif rancangan wulang untuk
mengembangkan solusi yang lebih efektif, seperti perubahan alur kerja atau implementasi teknologi
baru. Analisis peluang pemanfaatan TI menjadi fokus berikutnya sebagai enabler penting dalam
BPR untuk meningkatkan kinerja dan daya saing perusahaan.

Berdasarkan analisis tersebut, disusun rekomendasi resmi yang melakukan pertimbangan
atas dampak yang mungkin timbul terhadap organisasi, anggaran, dan sumber daya. Proses
diakhiri dengan membandingkan efisiensi throughput sebelum dan sesudah dilakukannya
reengineering untuk mengukur efektivitas perubahan tersebut. Solusi akhir berfokus pada
perancangan ulang proses bisnis secara radikal yang mengkombinasikan perubahan organisasi,
teknologi, dan budaya kerja untuk mencapai peningkatan kinerja yang signifikan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Pengumpulan Data

Tahap awal yang krusial dalam studi kasus ini adalah mengidentifikasi masalah utama pada
proses pemesanan tour dan travel secara offline di MronoMrene Tour and Travel. Pengumpulan
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data dilakukan melalui interaksi langsung dengan pegawai loket, sehingga memungkinkan peneliti
memahami secara mendalam tentang situasi dan kondisi pelayanan.

3.2. Identifikasi Proses

Dalam penelitian ini, identifikasi proses merupakan tahapan yang esensial. Pemahaman
mendalam mengenai alur pemesanan travel dapat dilihat pada Gambar 2. Alur ini berdasarkan data
yang telah dikumpulkan dari wawancara offline dan online dengan staff MronoMrene Tour and
Travel dan studi literatur tentang BPR (Business Process Reengineering). Tahap ini terdiri dari
langkah-langkah penting, yaitu:

nrg;;“;tgf nf;.la:ar:;n Pelanggan tertarik Tim tour membuat Pelanggan Tim tour
T(e sekolahpkapnl{:r —» dengan pakei yang —m»| penawaran, — bernegosiasi denga —m» menunjukkan hasil
: ' ditawarkan perjalanan dan harga tim tour akhir penawaran

dan instansi

A 4
Pelanggan sepakat
Pelanggan mengisi Tim tour mengirimkan Pelar_'lggan menunggu Tim tour membuatkan dengan penawaran,
| — |€— tim tour untuk | — l—] "~
form form - form pemesanan perjalanan, dan harga
mengirimkan form dari tim tour
A 4
Pelanggan Pelanggan menunggu Tim tour dan
Tim tour menunggu ) == .
- Pelanggan selesai memanggil tim tour tim tour pelanggan membuat
De'a"gﬂsr"mme"g's' ™| mengisi form > Untuk melakukan | >  menyelesaikan > "kesepakatan untuk
presentasi presentasi DP
A 4
Tim tour dan ) .
Tim tour selesai Pelanggan menunggu Tim tour melakukan
melakﬁi:‘:?:ge?unnasan‘_ pela:;;sgeapnambuat <« melakukan l€—tim tour meyelesaikan <€—pembokingan dan cek
perjalanan pembokingan pembokingan armada
A 4
Tim tour menerima +Pelanggan menunggu
pelunasan jadwal keberangkatan

Gambear 2. Proses Bisnis Awal
3.3. Pengukuran Efisiensi Throughput

Tahap kunci penelitian ini bertujuan menguji dan mengukur secara detail proses pemesanan
travel di MronoMrene Tour and Travel. Metode uji efisiensi throughput digunakan untuk
mengukur kinerja proses, khususnya total waktu pelayanan. Metode ini akan difokuskan pada
proses-proses yang teridentifikasi memiliki kelemahan dalam waktu pelayanan. Selain itu,
pemetaan standar ASME (American Society of Mechanical Engineers) juga digunakan untuk
memetakan dan memahami jalannya proses [15].
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Tabel 1. Peta Proses Pemetaan Standar ASME Pemesanan tour dan travel offline di MronoMrene
Tour Travel

Proses Bisnis Waktu/ Pemilik

g O D — D V [‘] Menit Proses

tim tour 30 Tim tour
1. | menawarkan
paket atau
proposal ke
sekolah,
kantor, dan /

instansi

pelanggan 5 Pelanggan
2. tertarik

dengan yang
di tawarkan

tim tour 20 Pelanggan

3. membuat

penawaran,
perjalanan
dan harga

pelanggan 30 Tim tour
4. | bernegosiasi
tim tour

tim tour 15 Tim tour
5. | menunjukkan
hasil akhir

penawaran

pelanggan / 15 Pelanggan
6. sepakat
dengan
penawaran,
perjalanan,
dan harga

tim tour 30 Tim tour
7. | membuatkan

form

program tour
and travel

pelanggan 40 Tim tour
8. \

menunggu dan
tim tour pelanggan

untuk
mengirimkan

form /

tim tour 15 Tim tour
9. | mengirimkan

form -~

pelanggan .4/ 30 Pelanggan

10. | mengisi form
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pelanggan
mengisi form
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v

40

Tim tour

12.

pelanggan
selesai
mengisi form

o«

15

Tim tour
dan
pelanggan

13.

pelanggan
memanggil
tim tour
untuk
melakukan
presentasi

_~
\
N\

60

Pelanggan

14.

pelanggan
menunggu
tim tour
menyelesaika
n presentasi

\

80

Pelanggan

15.

tim tour dan
pelanggan
membuat

kesepakatan
untuk DP

20

Tim tour
dan
pelanggan

16.

tim tour
melakukan
pembokingan
dan cek
armada

120

Tim tour

17.

pelanggan
menunggu
tim tour
menyelesaika
n
pembokingan

\_/

180

Pelanggan

18.

tim tour
selesai
melakukan
pembokingan

15

Tim tour

19.

tim tour dan
pelanggan
membuat

kesepakatan

20

Tim tour
dan
pelanggan

20.

pelanggan
melakukan
pelunasan

15

Pelanggan

21.

tim tour
menerima
pelunasan

20

Tim tour

22.

pelanggan
menunggu

120

Pelanggan
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jadwal
keberangkata
n
JUMLAH 10 4 3 5 0 0
TAHAP
TOTAL 310 60 105 460 0 0 935
WAKTU

Tabel ini memuat beberapa elemen penting yang meliputi tahapan proses, simbol-simbol yang
menggambarkan setiap tahap, estimasi waktu pengerjaan untuk setiap tahap dalam satuan menit,
serta pihak yang bertanggung jawab yaitu calon penumpang dan petugas MronoMrene Tour and
Travel. Setelah pemetaan sesuai standar ASME selesai, langkah berikutnya adalah pengujian
efisiensi throughput.

Pengujian efisiensi throughput adalah untuk mengukur kinerja waktu pelayanan secara
menyeluruh dalam proses pemesanan tour dan travel di MronoMrene Tour and Travel, dengan
menggunakan acuan pemetaan standar ASME. Melalui analisis waktu yang berbasis peta standar
ASME, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efisiensi proses pemesanan tour dan travel
secara menyeluruh. Data yang diperoleh akan menjadi dasar untuk mengidentifikasi proses bisnis
yang dapat dioptimalkan guna meningkatkan waktu respons pelayanan.. Pengukuran efisiensi
throughput seperti berikut:

Efisiensi throughput:

Waktu proses bukan tunda

0
total waktu dalam sistem *¥100%

_ A7 100% = 51%
—935x 0= 0

Berdasarkan data Tabel 1, dapat disimpulkan bahwa efisiensi proses pemesanan tour dan
travel di MronoMrene Tour and Travel sebesar 51% yang merupakan waktu pelayanan tidak efektif
dan menandakan bahwa hanya sebagian kecil dari proses yang dianggap efisien. Analisis ini
mengindikasikan adanya potensi pemborosan sumber daya yang signifikan dan memerlukan
perbaikan yang mendasar pada proses bisnis Ini bisa termasuk waktu yang terbuang, prosedur yang
rumit, atau masalah lain yang memperlambat proses pelayanan.

3.4. Analisis Alternative Rancangan Ulang

Dalam metodologi BPR, tahap analisis alternatif rancangan ulang merupakan langkah kunci
untuk mengidentifikasi solusi-solusi potensial bagi masalah yang ada dalam proses bisnis. Tahap
ini melibatkan studi mendalam terhadap proses yang ada untuk menemukan berbagai opsi
perancangan ulang yang lebih efisien dan efektif.

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa nilai efisiensi proses pemesanan tour dan travel
masih dapat ditingkatkan. Untuk mencapai hal ini, peneliti menggunakan teknik ESIA (Eliminate,
Simplify, Integrate, Automate) yang bertujuan untuk meningkatkan nilai tambah bagi pelanggan
maupun pemilik pada proses yang ada sekarang dengan cara mengeliminasi proses yang tidak
dibutuhkan dan mengurangi waktu tunggu. Proses perbaikan dalam desain proses pemesanan tour
dan travel MronoMrene Tour and Travel dapat dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Langkah penyempurnaan menggunakan Teknik ESIA

No Tahap Proses Bisnis Langkah Penyempurnaan
1. Tim tour menawarkan paket atau Eliminasi dan automate
proposal ke sekolah, kantor, dan pelanggan masuk ke
instansi website
Pelang%?anntger f‘{;lé\%‘fﬂ%“ paket Eliminasi
Tim tour membuat penawaran, Elimnasi
perjalanan dan harga
Pelanggan bernegosiasi tim tour Eliminasi
tim tour menunjukkan hasil akhir Eliminasi
penawaran
G s v Etminas
7. tim tour membuatkan form Automate
program tour and travel
8 pelanggan menunggu tim tour Eliminasi
untuk mengirimkan form
0. tim tour mengirimkan form Eliminasi
10. pelanggan mengisi form Automate
11. tim tour menunggu pelanggan Eliminasi
mengisi form
12. pelanggan selesai mengisi Automate
form
13. pelanggan memanggil tim tour Eliminasi
untuk melakukan presentasi
14. pelanggan menunggu tim tour Eliminasi
menyelesaikan presentasi
15. tim tour dan pelanggan membuat Eliminasi
kesepakatan untuk DP
16. tim tour melakukan pembokingan Automate
dan cek armada
17. pelanggan menunggu tim tour Eliminasi
menyelesaikan pembokingan
18. tim tour selesai melakukan Eliminasi
pembokingan
19. tim tour dan pelanggan membuat Eliminasi
kesepakatan
20. pelanggan melakukan pelunasan Automate
21. tim tour menerima pelunasan Eliminasi
22, pelanggan menunggu jadwal Automate
keberangkatan

3.5. Analisis Peluang Pemakaian TI

Pada tahap ini, kami melakukan riset mendalam untuk mencari tahu teknologi apa saja yang
sudah digunakan oleh MronoMrene Tour and Travel dalam proses pemesanan. Tujuannya adalah
untuk menemukan cara-cara baru yang lebih efektif dalam mengelola bisnis mereka dengan
bantuan teknologi. Melalui wawancara dengan pemilik, kami berhasil mengidentifikasi semua
sistem dan perangkat yang saat ini digunakan. Informasi ini akan sangat berguna untuk merancang

ulang sistem pemesanan mereka menjadi lebih modern dan efisien.
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3.6. Rekomendasi

Proses Bisnis Rekomendasi yang telah didesain ulang berdasarkan analisis alternatif kini
menghilangkan proses-proses bisnis yang tidak memiliki nilai tambah dan mengotomatisasi proses.
Selanjutnya, pengukuran efisiensi throughput dalam proses rekomendasi akan dilakukan untuk
memastikan kelancaran dan efisiensi proses dalam menghasilkan output. Evaluasi ini krusial untuk
peningkatan kinerja proses bisnis serta memberikan manfaat optimal bagi pelanggan dan organisasi

secara keseluruhan.
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Tabel 3. Perbandingan Proses Pemesanan Travel

No Perangkat Keras
1 PC
2 Wifi

Tabel 4. Perbandingan Proses Pemesanan Travel

No

Perangkat Lunak

Browser

Pelanggan memilin Pelanggan
PEIEE’:S&EE‘SW —» paket yang ielah [—m melakukan
disediakan pemesanan
Sistem menyimpan Pelanggan mengisi | ¢ Sistem mengirimkan
] form pemesanan

data

form

v

Sistem mengirimkan
data pesanan ke Tim
tour

Sistem menampilkan
kontak CS yang
dapat dihubungi lebih

[amjut

Tim tour
mendapatkan data
untuk melakukan
pembokingan

Gambar 3 mengilustrasikan proses rekomendasi pemesanan. Proses ini telah melalui tahapan
analisis alternatif rancangan ulang, yang meliputi eliminasi proses tanpa memberikan nilai tambah
dan otomatisasi proses yang relevan. Kemudian tahap selanjutnya adalah pemetaan desain proses
ke dalam tabel standar ASME dan pengujian efisiensi throughput, dengan fokus pada proses yang
berdampak pada waktu pelayanan. Rincian tabel pemetaan standar ASME dan hasil pengujian
efisiensi throughput dapat dilihat pada Tabel 5.

I

Felanggan memantau
jadwal keberangkatan

Gambar 3. Proses Bisnis Rekomendasi

Tabel 5. Peta Proses Pemetaan Standar ASME Pemesanan tour dan travel

662




Thurzi Retra Hamdani, Ilyas Nuryasin
Smart Comp : Jurnalnya Orang Pintar Komputer, Vol. 14, No. 3, Juli 2025

No

Proses
Bisnis

O

]

D

\Y%

Waktu/
Menit

Pemilik
Proses

Pelanggan
masuk
website

1

Pelanggan

pelanggan
memilih
paket tour
and travel
yang telah
disediakan

AR

Pelanggan

pelanggan
melakukan
pemesanan

N

10

Pelanggan

sistem
mengirimk
an form
program
tour and
travel

\

Sistem

pelanggan
mengisi
form

15

Pelanggan

sistem
menyimpa
n data

Sistem

sistem
mengirim
data
pesanan ke
tim tour

®

\/

Sistem

sistem
menampil
kan kontak
CSyang
dapat
dihubungi
lebih lanjut

Tim tour

tim tour
mendapatk
an data
untuk
melakukan
pembokin
gan yang
diminta

o—0

Tim tour

10.

Pelanggan
memantau
jadwal

10

Pelanggan
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keberangk
atan
JUMLAH 1 1 4 2 1 0
TAHAP
TOTAL 15 10 22 8 3 0 58
WAKTU

Gambar 3 berfungsi untuk memvisualisasikan peta proses standar rekomendasi sistem
pemesanan oleh ASME, yang memungkinkan pemesanan tour dan travel secara offline maupun
online, serta mengeliminasi tahapan yang tidak efisien. Selanjutnya, efisiensi throughput diuji untuk
mengukur kinerja peta proses stamdar ASME dalam bisnis rekomendasi pemesanan tour dan travel.
Pengujian ini bertujuan untuk mengukur kemampuan proses dalam menghasilkan output secara
cepat dan efisien, serta memastikan bahwa proses pemesanan berjalan dengan baik dan
memberikan manfaat yang maksimal bagi pelanggan.

Efisiensi throughput:

Waktu proses bukan tunda

total waktu dalam sistem

_ 30 100% = 86,2%
—58x 0 = 86,2%

x100%

Dari Tabel 5 diketahui bahwa proses pemesanan tour dan travel di MronoMrene Tour and
Travel memiliki tingkat efisiensi sebesar 86,2% setelah melakukan perbaikan dan pemetaan standar
ASME. Data yang diperoleh menunjukkan bahwa sebagian besar waktu yang digunakan dalam
proses pemesanan tour dan travel telah dimanfaatkan secara optimal. Selain itu, korelasi positif
antara peningkatan output dan efisiensi waktu menunjukkan bahwa perbaikan yang dilakukan
telah berhasil meningkatkan produktivitas. Hal ini membuktikan bahwa rekomendasi sistem
pemesanan yang telah diterapkan telah mencapai tujuannya.

3.7. Perbandingan Efisiensi Throughput

Tabel 6. Perbandingan Proses Pemesanan Travel

No Proses Bisnis Efisiensi Efisiensi | Kecepatan | Kecepetan
through put | through put Proses Proses
awal akhir Awal Rekomendasi
Pemesanan 51% 86,2% 475 Menit 58 Menit
1 tour dan
travel

Tabel 6 menyajikan perbandingan komprehensif waktu pelayanan antara proses bisnis awal
dan proses bisnis rekomendasi. Hasil penelitian menunjukkan keberhasilan dalam mengurangi
durasi beberapa tahapan proses yang teridentifikasi inefisien. Salah satunya adalah pengurangan
waktu proses bisnis dari 475 menit menjadi 58 menit. Perbaikan ini secara langsung berkontribusi
pada peningkatan efisiensi dan kecepatan dalam proses pemesanan travel di MronoMrene Tour and
Travel. Hal ini membuktikan bahwa proses baru meningkatkan efisiensi kerja dan manajemen
waktu.
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3.8. Solusi
Tahap solusi adalah tahap di mana desain proses bisnis baru yang telah dirancang sesuai

dengan analisis yang sudah dilakukan. Berikut contoh desain yang dibuat untuk membantu proses
bisnis pemesanan MronoMrene Tour and Travel.

Mronomrenewisata e pact”  Surviou'v® Updormaing Pickigi

Ke mana pun Anda pergi,
kami akan membawa

Anda ke sana

BALI trivago () airbnb Jogja_ Fhono

CATFOORY

Kami Menawarkan Layanan Terbaik

-, -~ "
v %\ e

Quided Tours Best Flights Options Religlous Tours Medical Insurance

zunt quirepaiat zospe. sunt qui repeiat sacpe ope

b

sunt qui repaliat zacpe sunt qui repat
amid a

aliquam placaet.

Dapatkan Tempat
Favorit Anda s

% .

Trip to Lombok

ane . by IR Mani nrry
e
e + oo
60 peope s nteessed
Mronomg:}ewlsam Company Destinations Join Our Newsletter
o e o ]
Careers g
n® ¥ e g Ercma * AN 500y ey Lot £ Ut betiar
ot pasacen

OGP Bz 224, A1 Akt Fecerved

Gambar 4. Homepage MronoMrene Tour and Travel

Gambar 4 merupakan contoh tampilan website homepage dari MronoMrene Tour and Travel
yang sudah disesuaikan dengan kebutuhan pelanggan seperti melihat informasi harga dan paket
tour dan travel terkini.
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Build Your Own Package

Jojga .

Gambar 5. Pemesanan Tour
Gambar 5 merupakan contoh saat pelanggan ingin membuat rencana tour dan travel sesuai
dengan keinginan pelanggan sendiri.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi dan meningkatkan efisiensi proses pemesanan
tour dan travel. Melalui analisis throughput, ditemukan adanya potensi perbaikan pada tahap awal
proses. Rekomendasi perbaikan yang diajukan, berdasarkan hasil analisis, berhasil meningkatkan
efisiensi throughput secara signifikan dari 51% menjadi 86,2%. Temuan ini menunjukkan bahwa
penerapan metode BPR dapat menjadi solusi efektif untuk meningkatkan kinerja proses bisnis
dalam industri perjalanan.5
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